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1.1 LatarBelakang

Negara adalahsuatuwilayah di permukaanbumi yang kekuasaanyabaikpolitik,

militer, ekonomi, sosialmaupunbudaya yang diaturolehpemerintahaan yang berada di

wilayahtersebut.Negara jugamerupakansuatuwilayah yang
memilikisuatusistematauaturan yang berlakubagisemuaindividu di
wilayahtersebutdanberdirisecaraindependen.Syarat primer

sebuahnegaraadalahmemilikirakyat, memilikiwilayah, danmemilikipemerintah yang
berdaulatkemudiansyaratsekunderyaadalahmendapatkanpengakuandarinegeri lain.
Kemudiansebuah Negara jugatidaklahlepasdariasaspenyelenggaraanpemerintah di

negaraitusendiri.

Khususnya di Indonesia
penyelenggaraanpemerintahdaerahmemilikiempatasasyaitu, sentralisasi,
desentralisasi, dekosentrasidantugaspembantuan.

Sentralisasisendiriadalahdimanapemerintahdaerahmelaksanakankebijakanataukehend
akdaripemerintahpusat,
padasaatiniparadigmasentralisasiiniberubahmenjadidesentralisasiataukitamasyarakat
mengenalnyadengansebutanotonomidaerah.
Desentralisasisendirimemilikimaknapenyerahanwewenangpemerintahanolehpemerint

ahkepadadaerahotonomuntukmengaturdanmengurusurusanpemerintahandalamsistem
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Negara KesatuanRepublik Indonesia. Hal inidikuatkandalamUndang-Undangnomor
32 Tahun 2004 tentangpemerintahdaerahdanundang-undangNomor 33 Tahun 2004
TentangperimbanganKeuanganantarapemerintahpusatdanPemerintah Daerah.
MenurutKepalaBidanganggaran BPKAD
kabupatenkuningandalamwawancaramenjelaskanbahwarealitadalampelaksanaanpeng
ambilankeputusansendirimengacukepadapengambilankeputusan  yang terstruktur,
kemudiandalamperumusananggaransendiridibentuklah TAPD
dalamperumusanya.Dalampenyusunan APBD sendiri TAPD
menyelengarakanMusrembangdesakecamatandankabupatensetelahitumasukke RKPD

setelahitumasuk KUA vyaitukebijakanumum APBD, didalamkebijakaninidibahasjuga

PPAS yaituPrioritasdanPlafonAnggaranSementara,
kemudiandihimpunlahsemuaanggaranberdasarkan KKD
kemampuankeuangandaerahkarenapadadasarnyasemua SKPD

semuapermintaannyaingindipenuhi.
DalamStatement of financial Accounting concept No.2, Financial Accounting
Standarts Board  mendefinisikanakuntansisebagai  system  informasi. Di

dalamstandarakuntansikeuangantersebutjugamenjelaskanbahwatujuanutamaakuntansi

adalahuntukmenyediakaninformasi yang
bergunabagiparapengambilkeputusan.Olehsebabitubukanlahhal yang
mengherankanapabilaAccounting Education Change

Commisionmerekomendasikanbahwakurikulumakuntansiharusmenekankanbahwaaku

ntansisuatu proses identfikasi, pengembangan, pengukuran, dankomunikasiinformasi.



Komisitersebutmenyarankan agar
akuntansiharusdirancanguntukmemberisebuahpemahaman yang
kuatatastigakonsepdasarberikut ~ 1).Pemakaiinformasididalampengambilkeputusan,
2).Sifat, desain, pemakaiandanimplementasi SIA, 3).Pelaporaninformasikeuangan

Dibidangakuntansi, system
pemrosesaninformasiakuntansiberbasiskomputerbanyakditawarkanolehperusahaanjas
a yang bergerakdibidang system maupunpemerintah yang telahmemiliki system
perencanaankeuangankhususdaerahdengantujuanuntukmemberikankemudahanbagipa
raakuntanuntukmenghasilkaninformasi yang dapatdipercaya, relevan, tepatwaktu,
lengkap, dapatdipahamidanteruji
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tentangSistemlInformasiKeuangan Daerah
menjelaskanKeuangandaerahadalahsemuahakdankewajibandaerah yang
dapatdinilaidenganuangsertasegalasesuatubaikberupauangmaupunbarang yang

dapatdijadikanmilikdaerahberhubungandenganpelaksanaanhakdankewajibantersebut.
Untukmengelolakeuangandaerahsendiridiperlukannyasebuahsistematauaplikas
iuntukmenjalankanpengelolaankeuangandaerah.Sistem yang berlaku di
pemerintahsaatinidisebut  SIPKD yang dijelaskanolehKepalaBidangAkuntansi
BPKAD KabupatenKuningan.
SisteminformasiKeuangan Daerah yang disingkat SIPKD adalahsuatusistem
yang mendokumentasikan, mengadministrasikan, sertamengolah data

pengelolaankeuangandaerahdan data  terkaitlainnyamenjadiinformasi yang



disajikankepadamasyarakatdansebagaibahanpengambilankeputusandalamrangkaperen
canaan, pelaksanaan, danpelaporanpertanggungjawabanpemerintahdaerah.
selainitudijelaskan  pula  informasikeuangandaerahadalahsegalainformasi  yang
berkaitandengankeuangandaerah yang
diperlukandalamrangkapenyelengaraanSistemInformasiKeuangan Daerah.
AplikasiinijugamerupakansalahsatumanifestasiaksinyatafasilitasdarikementrianDala
mNegerikepadaPemerintah Daerah dalambidangpengelolaankeuangandaerah,
dalamrangkapenguatanpersamaanpersepsisistemdanprosedurpengelo laankeuangandae

rahdalampenginterpretasiandanpengimplementasianberbagaiperaturandanperundang-

undangan.

Pemerintah Daerah
selakupengeloladanapublikharusmampumenyediakaninformasikeuangan yang
diperlukansecaraakurat, relevan, tepatwaktu,

dandapatdipercayasehinggadituntutuntukmemilikisisteminformasi yang andal.
Dalamrangkamemantapkanotonomidaerahdandesentralisasi,  Pemerintah  Daerah
hendaknyasudahmulaimemikirkaninvestasiuntukpengembangansisteminformasiakunt
ansi, Olehkarenaitudiperlukansistemdanprosedurpengelolaankeuangandaerah yang
baruuntukmenggantikansistem lama yang selamainidigunakanolehPemerintah Daerah
yaitu Manual AdministrasiKeuangan Daerah (MAKUDA) yang telahditerapkansejak
1981. Sistem MAKUDA
tersebutsudahtidakdapatlagimendukungkebutuhanpemerintahuntukmenghasilkanlapor

ankeuangan yang diperlukansaatini (Sri DewiWahyundaru, 2001).



Dalamsitusresmi HUMAS SETDA
KabupatenKuninganMenjelaskansosialisasikebijakanakuntansi
“KegiatanSosialisasitentangKebijakanAkuntansidanSistemAkuntasiPemerintah
Daerah bertujuan agar
semuapengunaanggarandanpelaksanaanggaran,dalammelaksanakanpencatatanmaupu
npenatausahaankeuangandaerahdilaksanakansesuaidenganaturanperundang-undangan
yang berlakuhalinidikatakanketuapelaksana.
Dalamkesempatanituketuapelaksanamengatakanpengelolaankeuangandaerahpadaintin
yamengharuskanPemerintah Daerah mempunyaidanmelaksanakan system
pengelolaankeuangan yang
baik.Adapunpondasiutamapelaksanaanmanajemenkeuanganadalahterlaksananya
system  akuntansisebagaisuatusistemyang dapatmenghasilkandanmenyajikanlaporan
yang dapatdigunakansebagaisaranamembantuperecanaan,
alatpengendaliandanpertanggungjawabansertapengambilankeputusan yang tepat.”

Berdasarkanuraiantersebutmakapenulismengambiljudul“PengaruhPenerapa
nSistemInformasiAkuntansiTerhadapPengambilanKeputusan (PenelitianPada

SKPD di LingkunganPemerintahKabupatenKuningan)”.



1.2 RumusanMasalah

Penerapaninformasipadapemerintahdaerahsebagaisuatuorganisasi sector
publikakanberpengaruhterhadapkinerjapengambilankeputusandalamorganisasitersebu
t.
Pengambilankeputusandalamsuatuorganisasisetelahpenerapansisteminformasiakanme
ngalamiperubahanjikadibandingkandengankinerjapengambilankeputusansebelumpene
rapansisteminformasi. Berdasarkanlatarbelakangtersebut,
penelitimerumuskanmasalahpenelitiansebagaiberikut :

1. BagaimanapenerapansisteminformasiakuntansipadapemerintahkabupatenKuning
an.

2. BagaimanapengambilankeputusanpadapemerintahkabupatenKuningan.

3. SeberapabesarpengaruhpenerapanSisteminformasiAkuntansipadaPemerintahKab
upatenKuninganterhadappengambilankeputusanpadaPemerintahKabupatensetem

pat.

1.3 TujuanPenelitian

Rumusanmasalahdalampenelitianinidisusununtukmembantupencapaiantujuan

penelitian.Penelitimelakukanpenelitianinidengantujuan :



1. Untukmengetahuidanmendeskripsikanpenerapansisteminformasiakuntansipad
apemerintahkabupatenKuningan.

2. Untukmengetahuidanmendeskripsikanpengambilankeputusanpadapemerintahk
abupatenKuningan.

3. Untukmengetahuidanmenjelaskanseberapabesarpengaruhpenerapansisteminfo
rmasiakuntansipadaPemerintahKabupatenKuninganterhadapkinerjapengambil

ankeputusan.

1.4 ManfaatPenelitian

Dari hasilpenelitianpenulispaparkankegunaandaripenelitianiniadalah:

1. KegunaanAkademis
Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanreferensibagiparapeneliti
yang
akanmelakukanpenelitianmengenaipenerapansisteminformasiakuntansi,
danpengaruhnyapadapengambilankeputusan.

2. KegunaanPraktis
Penelitianinidiharapkanmampumemberikansebuahsolusidanrekomendasiun
tukupayapeningkatanpenerapansisteminformasiakuntansidalampengambila
nkeputusankhususnya di

pemerintahdaerahdalammengelolapengelolaankeuangandaerah.



